
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwah: 

a. Dengan menggunakan model pembelajaran Expilict Intruction untuk 

meningkatkan keterampilan  lompat jauh siswa kelas VII 5 SMP N 2 Marisa  

meningkat.  

b. Pada tes observasi awal keterampilan teknik  dasar lompat jauh diperoleh nilai 

keseluruhan siswa sebesar 1366,65 dengan nilai rata-rata keseluruhan adalah 56,94% 

kategori “Cukup”, 

c. Pada evaluasi siklus I  lompat jauh dengan nilai keseluruhan siswa sebesar 1691,68 

dengan rata-rata nilai 70,48% kategori “Baik”. 

d. Pada evaluasi siklus II diperoleh nilai keseluruhan siswa sebesar 1958,33 dengan hasil 

rata-rata 81,59% Kategori “Baik”.  

 

5.2 Saran  

Sehubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis dapat mengemukakan 

saran sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah, penggunaan model pembelajaran Expilict Intruction bisa 

menjadi salah satu acuan dalam melangsungkan proses belajar mengajar 

gunauntuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya Pembelajaran 

atletikkhususnya lompat jauh. 

b. Bagi Guru, sangat perlu adanya penerapan model pembelajaran pada setiap 

mata pelajaran dimana dapat memicu perkembangan dalam keterampilan  

siswa melaksanakan pembelajaran dengan efektif. 

c. Bagi siswa, penggunaan model pembelajaran Expilict Intruction dapat menjadi salah 

satu model pembelajaran untuk dapat mendorong keinginan untuk terus 

belajar yang efektif khususnya pada keterampilan  lompaat jauh. 
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